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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yg dilakukan oleh pihak sekolah dalam 
menghadapi revolusi industri 4.0 di SMA Negeri 5 Kupang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan 
secara interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukan bahwa perubahan gaya hidup peserta 
didik dalam era revolusi industri 4.0 di SMA Negeri 5 Kupang tidak lepas dari pengaruh kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi. Perubahan gaya hidup pada era revolusi industri 4.0 antara siswa di SMA Negeri 5 
Kupang dan dilingkungan sekitar serta daya serap siswa terhadap perkembangan yang terjadi secara global 
baik dalam bidang IPTEK dan Teknologi Informasi yang semakin kuat yang bisa dilihat secara kasat mata 
seperti perkembangan alat komunikasi seperti handphone. Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 
menghadapi era revolusi industri 4.0 adalah (1) mengkondisikan peserta didik bisa menerima bentuk model 
pembelajaran yang diberikan dari sekolah dengan cara Daring/secara onlain, (2) mencari aplikasi yang muda 
dipahami oleh peserta didik sehingga bisa dapat melakukan proses pembelajaran secara onlain, dan (3) 
memotivasi peserta didik untuk belajar tidak hanya pengetahuan dan keterampilan melainkan 
mengidentifikasi sumber belajar pengetahuan dan keterampilan tersebut. 

Kata Kunci: Gaya hidup; Peserta didik; Revolusi industri 

ABSTRACT. The purpose of this study was to determine the efforts made by the school in facing the 
industrial revolution 4.0 at SMA Negeri 5 Kupang. This research uses a qualitative approach. Collecting 
data using observation, interviews, and documentation. Meanwhile, data analysis was performed 
interactively by Miles and Huberman. The results showed that the changes in the lifestyles of students in the 
era of the industrial revolution 4.0 in SMA Negeri 5 Kupang could not be separated from the influence of 
advances in information and communication technology. Changes in lifestyle in the era of industrial 
revolution 4.0 between students at SMA Negeri 5 Kupang and the surrounding environment as well as 
students' absorption of developments that occur globally both in the fields of Science and Technology and 
Information Technology which are getting stronger which can be seen with the naked eye such as the 
development of communication tools such as cellphones. The efforts made by the school in facing the 
industrial revolution 4.0 era are; (1) condition students to accept the form of learning model given from 
school by online/another way (2) looking for applications that are young to be understood by students so 
that they can carry out the learning process online (3) motivate students to learn not only knowledge and 
skills rather, it identifies the source of learning for this knowledge and skills. 

Keywords: Lifestyle; Students; Industrial revolution 

  

PENDAHULUAN 
SMA Negeri 5 Kupang merupakan salah satu 

sekolah menengah yang berada di Kota Kupang. 

Sekolah ini menyediakan berbagai fasilitas penun-

jang pendidikan bagi anak didiknya. Terdapat guru-

guru dengan kualitas terbaik yang kompeten di bi-

dangnya, kegiatan penunjang pembelajaran seperti 

ekstrakurikuler (ekskul), organisasi siswa, komunitas 

belajar, tim olahraga, dan perpustakaan sehingga 

siswa dapat belajar secara maksimal. Dilihat dari le-

taknya SMA Negeri 5 Kupang  berada di tengah 

pusat Kota Kupang, Hal ini mengakibatkan peru-

bahan gaya hidup peserta didik di SMA Negeri 5 

Kupang. Perubahan ini akan mengakibatkan dampak 

negatif dan positif terhadap perkembagan ilmu 

pengetahuan peserta didik di SMA Negeri 5 

Kupang. Perubahan gaya hidup yang terjadi di SMA 

Negeri 5 adalah perubahan teknologi. Perubahan ini 

akan mengakibtkan pola hidup peserta didik yang 

konsumtif, perilaku tersebut akan terus berkembag 
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dan akan berpengaruh besar terhadap kelakuan pe-

serta didik di sekolah. Perkembangan teknologi di 

kalangan pelajar dewasaini menjadi polemik karena 

banyak kalangan peserta didik yang menggunakan 

teknolgi tidak untuk mencari ilmu pengetahuan, 

tetapi banyak kalangan pelajar menggunakan 

teknologi untuk mencari hiburan-hiburan bahkan 

mencari video-video porno yang mengakibatkan 

menurunya pola belajar peserta didik (Kodi, 2021; 

Un, 2020). 

Di SMA Negeri 5 Kupang, peserta didiknya 

banyak yang menggunakan alat-alat teknologi seper-

ti Hanpone (HP), dan lain sebagainya. Penggunaan 

HP memang menjadi salah satu kebutuhan di setiap 

kalangan masyarakat terlebih khusus bagi peserta 

didik di SMA Negeri 5 Kupang. Peserta didik di 

SMA Negeri 5 Kupang penggunaan teknologi selain 

untuk berkomunikasi di sisi lain mereka 

menggunakan teknologi untuk mencari ilmu penge-

tahuan yang di butuhkan selama proses pembelaja-

ran di sekolah. Tetapi tidak menutup kemungkinan 

bagi peserta didik akan mengunakan teknologi untuk 

mencari hal bersifat negatif, hal ini mengakibatkan 

peran guru bahkan pihak sekolah untuk mengan-

tisipasi hal-hal yang tidak diinginkan (Mawar, 2021; 

Raden & Nurdin, 2021). Sehingga mengakibatkan 

pola belajar peserta didik menurun. Seiring ber-

jalannya waktu menuntut dan perubahan yang makin 

cepat, sehingga menuntut peran pendidikan untuk 

mengantisipasi perubahan yang terjadi pada peserta 

didik (Maswi et al., 2022; Syahrul et al., 2021; 

Syahrul & Datuk, 2020; Syahrul & Wardana, 2018). 

Perubahan teknologi ini mengakibatkan pada peru-

bahan proses pembelajaran yang semakin cangih 

dan cepat. Sehingga menuntut para pendidik untuk 

dapat menerangkan penggunakan teknologi yang 

baik dan tepat kepada peserta didik sehingga tidak 

terjadi penyimpangan (Mandut et al., 2021; Syahrul, 

2021; Syahrul & Hajenang, 2021; Syahrul & 

Kibtiyah, 2020). 

Penelitian Shahnaz pengaruh revolusi indutri 4.0 

terhadap perubahan gaya hidup peserta didik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa, perubahan gaya 

hidup peserta didik di era revolusi industri 4.0 yang 

aktivitas peserta didik menjadi pasif sehingga revo-

lusi industri merupakan tantangan berat bagi ka-

langan pelajar jika pengunaanya tidak sesuai dengan 

kebutuhan yang di inginka (Shahnaz, 2019). 

Penelitian Prasetyo dan Trisyanti revolusi industri 

dan perubahan gaya hidup peserta didik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan perubahan revolusi in-

dustri tidak hanya berpengaruh terhadap perubahan 

gaya hidup peserta didik akan tetapi berpengaruh di 

semua bidang kehidupan di masyarakat seperti bi-

dang sosial, ekonomi, hukum, dan politi (Prasetyo, 

2018). 

Penelitian Jordan Pengaruh Industri 4.0 Terhadap 

Perubahan gaya hidup peserta didik. Penelitian ini 

menjelakan bahwa perubahan gaya hidup peserta 

didik yang dipengaruhi oleh revolusi 4.0 akan ber-

pengaruh terhadap sistem pembelajaran di sekolah 

yang mengakibatkan peserta didik kurang memper-

hatikan proses pembelajara. Sehingga membutuhkan 

peran tenaga pendidik untuk mengatur penggunaan 

alat teknologi yang baik dan salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah membangun gerakan literasi 

untuk mengurangi penggunaan teknologi oleh peser-

ta didik di SMA Negeri 5 Kupang (Jordan, 2019). 

Penelitian Ghufron perubahan gaya hidup dan 

tantangan di era revorlusi 4.0 dan solusi bagi pen-

didikan. Penelitian ini menunjukkan perubahan gaya 

hidup peserta didik menjadi tidak pasti. Oleh karena 

itu, peserta didik harus memiliki kemampuan untuk 

memilih dan memilah penggunaan teknolgi sehingga 

dapat bermanfaat dengan baik. Sehingga dapat 

merespon perubahan dengan baik secara terintgrasi 

dalam kehidupan di dunia pendidikan (Ghufron, 

2018). Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di 

atas terdapat perbedaan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini lebih menekankan pada perubahan ga-

ya hidup peserta didik, sedangkan penelitian-

penelitian terdahulu di atas menekankan pada peru-

bahan pada pendidikan secara umum yang terjadi di 

masyarakat. Sedangkan persamaan penelitian ini 

adalah membahas tentang perubahan gaya hidup 

yang di pengaruhi oleh perubahan revolusi industri 

4.0. 

Penelitian ini dianggap penting dan strategis ka-

rena dapat mengetahui perubahan gaya hidup peser-

ta didik yang di pengaruhi oleh revolusi industri 4.0. 

Sehingga dapat di perbaiki. Di SMA Negeri 5 

Kupang gaya hidup peserta didik dalam kegiata 

kesehariannya dapat mempengaruhi tingkat kebu-

tuhannya dan dalam kehidupan konsumtif, sehingga 

membentuk pola hidup yang berbeda-beda pada pe-

sertaa didik. Namun ada siswa-siswi terbentur pada 

hambatan-hambatan sosial yang di tampilkan dalam 

berprilaku seperti kurang bergairah, kurang tertarik 

sehingga mereka acuh tak acu karena mereka merasa 

tidak mampu mempelajari bidang studi tersebut. 

METODE 
Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kuali-

tatif yang dilakukan di SMA Negeri 5 Kupang, dan 

dilaksanakan selama satu tahun. Peneliti memilih 

tempat ini karena peneliti menganggap bahwa SMA 

Negeri 5 Kupang gaya hidupnya berubah mengikuti 

era revolusi industri 4.0. Adapaun subyek dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa. 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneli-

ti menempuh langkah-langkah, yaitu awancara, ob-

servasi dan dokumentasi. Data tersebut diolah 
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dengan menggunakan model interaksi Miles dalam 

Fardian (2011). Adapun proses analisis komponen 

utama yang perlu diperhatikan setelah pengumpulan 

data adalah reduksi data, penyajian data dan verifi-

kasi/menarik kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Gaya Hidup Peserta Didik di Era 

Revolusi Industri 4.0 

Gaya hidup pada era revolusi industri 4.0 antara 

siswa di SMA Negeri 5 Kupang dan dilingkungan 

sekitar serta daya serap siswa terhadap perkem-

bangan yang terjadi secara global baik dalam bidang 

IPTEK dan Teknologi Informasi yang semakin kuat 

yang bisa dilihat secara kasat mata seperti perkem-

bangan alat komunikasi seperti handphone. Yang 

menarik adalah dengan tingginya tekhnologi infor-

masi sehingga sekarang ini untuk akses ilmu penge-

tahuan bisa melalui internet yang menyediakan fasil-

itas dan akses untuk informasi ilmu pengetahuan dan 

juga permainan (game-game) kebanyakan dikon-

sumsi oleh siswa-siswa SMA Negeri 5 Kupang. 

Gaya hidup adalah pola tindakan yang mem-

bedakan satu orang atau kelompok dengan yang 

lain. Jika gaya hidup diasumsikan sebagai sebuah 

ideologi, maka akan membentuk identitas diri yang 

bersifat individu maupun bersifat kelompok dan 

membedakan dengan yang lain. Gaya hidup mem-

iliki tujuan untuk kemudian dapat membentuk citra 

yang dibanggakan bagi pengguna maupun 

partisipannya. Citra yang tampil melalui gaya hidup 

lebih sering bersinggungan dengan berbagai penam-

pilan seseorang dan memiliki sifat yang dapat di-

tangkap dan dirasakan oleh indera. Citra yang tim-

bul atas gaya hidup yang dipilih oleh seseorang 

berkaitan erat dengan nilai dan status sosial dari 

model gaya hidup yang digunakannya (Datuk et al., 

2020). 

Berikut ini di uraikan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah (Veronika, 10-08-2020) 

Dalam proses pembelajaran dilingkungan SMA Negeri 

5 Kupang akan menimbulkan dampak yang signifikan 

khususnya di mana revolusi yg mempengaruhi semua 

sistem, kurikulum dan proses pembelajaran yang ter-

jadi di SMA Negeri 5 Kupang  yang mengharuskan 

segenap civitas akademika untuk memanfaatkan 

teknologi informasi dalam hal ini proses belajar harus 

menggunakan aplikasi google kelas Room dan aplikasi 

Zoom dalam setiap aktivitas pembelajaran yang terjadi 

di lingkungan Pendidikan karena kita menghadapai sa-

la satu problem penyakit (Coovid-19) yang mem-

bahyakan sehinga semua pendidik di SMA Negeri 5 

Kupang diwajipkan untuk menggunakan aplikasi ter-

sebut. 

Dari hasil wawancara di atas dapat menunjukan 

bahwa untuk menghadapi era revolusi industri 4.0 

dibutuhkan guru yang mampu meningkatkan kom-

petensi menuju guru 4.0. guru 4.0 memiliki 

tanggungjawab yang lebih besar dalam memdidik 

peserta didik menghadapi revolusi industry 4.0 dan 

guru harus mampu menguasai dalam pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Sujana dan Rachmatin bah-

wa era digital sebagai nama lain dari perkembangan 

Revolusi Industri 4.0 menjadi pendorong kemajuan 

teknologi, termasuk kemajuan dibidang pendidikan. 

Kemajuan tersebut semakin memudahkan siswa da-

lam memenuhi kebutuhan pengetahuannya dengan 

mencari, mengevaluasi, mengatur, dan mengkomu-

nikasikan informasi yang diperoleh untuk memeca-

hkan permasalahan yang dihadapi. 

Kemudian informan (V) mengatakan bahwa, 

Dampak penggunaan teknologi di SMA Negeri 5 

Kupang yang terjadi pasti memiliki dampak positif dan 

negative, dampak positif yaitu dengan hadirnya revo-

lusi industri 4.0 siswa dapat memanfatkan teknologi 

informasi Hp untuk mengakseskan hal-hal yang pent-

ing misalnya aplikasi Zoom untuk proses belajar. Na-

mun tidak terlepas dari sisi negatifnya juga yaitu ada 

peserta didik lebih banyak meluangkan waktunya un-

tuk bermain game onlain, (Veronika pada tanggal 10 

Agustus 2020 pukul 23:19 WIB). 

Dengan hadirnya era revolusi industri 4.0 dalam 

perkembangan teknologi yang semakin canggih 

memberikan suatu perubahan dalam komunikasi 

yang dilakuan dalam masyarakat di era modern, 

banyak manfaat yang dapat dirasakan di tengah 

masyarakat diantaranya mampu menjalin komu-

nikasi jarak jauh dengan menggunakan teknologi 

hanphone. Selain itu, munculnya aplikasi-aplikasi 

baru yang mampu memberikan informasi secara 

langsung sampai kepada masyarakat. Seperti yang di 

sampaikan oleh informan (V) bahwa: 

Revolusi industri 4.0 berpengaruh terhadap gaya 

hidup peserta didik dimana dengan teknologi yang 

sekarang sangat bermanfat untuk peserta didik di 

SMA Negeri 5 Kupang karena proses pembelajaran 

walaupun tidak secara langsung bertatap muka namun 

proses pembelajaran berjalan dengan baik karena 

menggunakan aplikasi kelas Room. Hampir 100% 

persen siswa-siswi di SMA Negeri 5 Kupang me-

meiliki Henpone sehingga di sisi lain dulu ada siswa 

ketika memberikan kabar kepada orang tua yang di 

kampung masi menggunakan surat kabar namun 

dengan hadirnya revolusi industri 4.0 mereka dapat 

menggunakan teknologi informasi Hp yang dapat 

membudahkan dan lebih praktis, (Veronika pada tang-

gal 10 Agustus 2020 pukul 23:19 WIB). 

Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa 

revolusi industri 4.0 dapat merubah kehidupan pe-

serta didik SMA Negeri 5 Kupang. Dan bukan han-

ya dunia pendidikan saja namun secara global dalam 

kehidupan masyarakat. Dengan perubahan tersebut 
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sala satu contoh kongkrit yang dirasakan oleh peser-

ta didik di SMA Negeri 5 Kupang adalah mereka 

dapat belajar dengan secara onlain. 

Dengan adanya revolusi indus.tri 4.0, dunia pen-

didikan dituntut harus mengikuti arus perkembangan 

teknologi yang sedang berkembang pesat seraya 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) sebagai fasilitas yang serba canggih untuk 

memperlancar proses dan meraih outpot pembelaja-

ran yang lebih efektif. Sehingga dengan demikian 

kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa 

dihindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan 

teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan. 

Sehingga hasil wawancara informan (A) menga-

takan bawha “gaya hidup yang dimana yang di 

miliki oleh setiap peserta didik yang dapat di im-

plementasi dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai 

dengan kemajuan teknologi dan informasi” (Agusti-

nus pada tanggal 16 Juli 2020 10 :43 WIB). Kalimat 

ini berarti bahwan gaya hidup merupakan suatu ben-

tuk kehidupan yang diidentifikasi melalui bagaima-

na seseorang menghabiskan waktu mereka dalam 

aktivitas, apa yang menjadi perhatian penting dalam 

lingkungan atau ketertarikan, dan apa yang mereka 

pikirkan tentang diri mereka dan dunia di sekitar 

mereka. 

Banyak peserta didik yang hanya terbawa dengan 

perubahan yang terjadi di masyarakat, sehingga 

menuntut agar dapat memiliki barang yang mereka 

inginkan tanpa memperhatikan latatar belakang ke-

hidupan dari keluarganya. Gaya hidup dapat dijadi-

kan jendela dari kepribadian masing-masing peserta 

didik. Sehingga setiap peserta didik berhak dan 

bebas memilih gaya hidup mana yang dijalaninya, 

baik itu gaya hidup mewah, gaya hidup hedonis, dan 

gaya hidup sederhana. Kotler dan Armstrong 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 faktor 

yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu 

(internal) dan faktor yang berasal dari luar (ekster-

nal). 

Hal di atas sependapat dengan informan (A) 

yang mengatakan bahwa; 

Faktor yang dapat mempengaruhui gaya hidup peserta 

didik di SMA Negeri 5 Kupang yaitu faktor internal 

misalnya, sikap dan kepribadaian merupakan karakter-

istik individu, dimana cara berprilaku juga dapat 

membedakan setiap orang atau individu. Kemudian 

adapun faktor eksternal misalnya, keluarga mempu-

nyai peranan paling besar dalam faktor eksternal, di-

mana polah asuh orangtua akan membentuk kebiasaan 

dan secara tidak langsung akan mempengaruhui pola 

hidup seseorang (Agustinus pada tanggal 16 Juli 2020 

10 :43 WIB). 

Dari hasil wawancara tersebut menunjukan bah-

wa keluarga merupakan fondasi utama dalam mem-

bentuk pola hidup anak. Apa bila keluarga tersebut 

mempunyai karakter yang baik maka dengan 

sendirinya anak tersebut mempunyai gaya hidup 

yang positif dan akan mencerminkan karakteristik 

anak tersebut dengan baik. 

Salah satu perkembangan teknologi pada era 

revolusi industri 4.0 yaitu perkembangan teknologi 

komunikasi. Komunikasi yang sebelumnya dil-

akukan secara langsung (face to face) atau melalui 

media surat menyurat, telepon dan SMS (Sort Mas-

sage Service) dengan semakin berkembangnya 

teknologi komunikasi saat ini mulai mengalami pe-

rubahan yaitu dengan menggunkan smartphone. 

Berbeda dengan media komunikasi sebelumnya 

yang hanya dapat menyampaikan pesan berupa 

suara atau tulisan. Teknologi smartphone saat ini 

dilengkapi dengan media sosial yang tidak hanya 

dapat menyampaikan pesan suara atau tulisan na-

mun juga dapat menyampaikan pesan berupa gam-

bar, foto, video, berbagi lokasi (share location), 

berbagai dokumen, dll. Selain itu, melalui 

smartphone berbagai kebutuhan sehari-hari juga 

dapat dipenuhi hanya dengan sekali klik, seperti 

kebutuhan hiburan (entertainment), dan membantu 

tugas sekolah. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka sesuai hasil 

wawancara informan (A) mengatakan bahwa; 

Secara tidak langsung kita suda merasakan gaya hidup 

peserta didik, karena sebagian besar peserta didik 

memiliki Hp androit ini mencerminkan bahwa mereka 

suda mengikuti jaman yang treen sekarang. Karena 

apabila kita melihat jamanya kami maka sangat ber-

beda jauh karena pada jaman itu kami belum mengenal 

Hp androit. Jadi ya, kami benar-benar suda merasakan 

perubahan gaya hidup peserta didik SMA Negeri 5 

Kupang, (Agustinus pada tanggal 16 Juli 2020 10 :43 

WIB). 

Dari hasil wawancara tersebut menunjukan bah-

wa hampir 100% peserta didik di SMA Negeri 5 

Kupang, gaya hidup mereka suda mengikuti zaman 

sekarang karena sebagian besar mereka suda mem-

iliki Hp anroit. 

Perkembangan teknologi komunikasi di dunia 

(termasuk Indonesia) dapat membuat perubahan pa-

da sikap dan perilaku penggunanya. Hal ini 

memunculkan dampak positif dan negatif. Untuk 

contoh dampak positif: jika pengguna ingin mencari 

informasi, mereka hanya perlu browsing di internet. 

Hal ini membuat aktivitas mereka menjadi lebih 

mudah dan sederhana. Untuk contoh dampak 

negatifnya: anak-anak dapat mengakses situs porno. 

Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh in-

forman (A) bahwa; 
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Ada dua dampak dari akibat teknologi yang terjadi di 

SMA Negeri 5 Kupang yaitu 1) dampak positif misal-

nya, pertukaran sebuah informasi lebih muda dan ce-

pat, sistem pembelajaran dapat dilakukan secara onlain 

tanpa harus melakukan tatap muka dan mencari in-

formasi-infomasi yang penting. 2) dampak negatif 

misalnya, dengan adanya Hp anroit mereka gunakan 

waktu lebih banyak untuk bermain game di banding-

kan belajar, (Agustinus pada tanggal 16 Juli 2020 10 

:43 WIB). 

Sesuai hasil wawancara diatas menunjukan bah-

wa penggunaan teknologi di era revolusi industri 4.0 

tergantung pada siapa yang menggunakan dan apa 

kegunaanya. apabila seseorang tersebut memanfat-

kan untuk hal-hal yang positif maka ada keuntungan 

baginya, apabila seseorang itu memanfatkan tidak 

sesuai yang diinginkan maka dapat merugikanya. 

Teknologi juga memberikan banyak kemu-dahan, 

serta sebagai cara baru dalam melaku-kan aktivitas 

manusia. Manusia juga sudah menikmati banyak 

manfaat yang dibawa oleh inovasi-inovasi teknologi 

yang telah dihasilk-an dalam dekade terakhir ini. 

Dengan begitu, teknologi dan pendidikan mampu 

berkembang bersama seiring dengan adanya gen-

erasi baru sebagai penerus generasi lama. 

Hal tersebut sependapat dengan hasil wawancara 

oleh informan (M) yang mengatakan bahwa; 

manfat dari perkembangan revolusi industri 4.0 misal-

nya dalam teknologi informasi Hp dapat berkomu-

nikasi jadi lebih mudah. maksud berkomunikasi jadi 

lebih mudah itu dimana kita bisa berkomunikasi online 

melalui surat elektronik. Karena seperti yang kita 

ketahui bahwa pada zaman dahulu ketika kita mem-

berikan informasi kepada orang lain kita masi 

menggunakan surat kabar, namun dengan perkem-

bangan zaman teknologi semakin maju sehingga hari 

ini kita bisa menggunakan Hp untuk memberikan in-

formasi kepada orang lain lebig muda dan efektif, 

(Maria pada tanggal 16 Juli 2020 10:43 WIB). 

Hasil wawancara di atas menunjukan bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

membawa beberapa perubahan dalam kehidupan 

masyarakat. Pengaruh tak langsung adalah perkem-

bangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebab-

kan perkembangan masyarakat. Manusia terlebih 

khusus bagi pemuda sebagai pengguna teknologi ha-

rus mampu memanfaatkan teknologi yang ada saat 

ini, maupun perkembangan teknologi tersebut. Se-

hingga dengan demikian disampaikan oleh informan 

(M) bahwa; 

sala satu teknologi yang sering kami gunakan sebagai 

sumber belajar di kelas adalah infokus, dan disisi lain 

kamipun sering menggunakan Hp di kelas ketika pros-

es belajar berlangsung, tujuanya untuk mencari materi 

dan mencari jawaban ketika guru memberikan pertan-

yaan yang sulit untuk dijawab, (Maria pada tanggal 16 

Juli 2020 10:43 WIB). 

Hal di atas menunjukan bahwa dengan kemajuan 

teknologi dapat memudahkan masyarakat dan dapat 

memecahkan problem-problem yang dihadapi oleh 

setiap masyarakat. Revolusi industri 4.0 menuntut 

guru untuk mampu memanfaatkan kemajuan 

teknologi informasi yang memang sangat cepat se-

hingga guru dapat meningkatkan kualitas belajar 

mengajar dan menyiapkan generasi yang unggul. 

Seiring dengan perubahan yang terjadi maka pem-

belajaran yang dilakukan guru kepada peserta didik 

juga harus berubah. Meningkatkan inovasi dan krea-

tivitas guru diharapkan proses pembelajaran juga 

akan mampu memfasilitasi peserta didik sesuai 

dengan perubahan yang terjadi. dan siswa juga di-

tuntut untuk memanfatkan dari perkembangan revo-

lusi industri 4.0. 

Sehingga dengan demikian seperti yang 

disamaikan oleh informan (K) bahwa; 

Manfat dari perkembangan revolusi indusri 4.0 misal-

nya, Hp yang sekarang kita gunakan lebih cepat 

mendapatkan informasi. artinya bahwa Penyebaran in-

formasi lebih mudah dan cepat dengan keberadaan 

revolusi industri 4.0. Bertambahnya situs – situs media 

online, media sosial, aplikasi chat sangat membantu 

dalam penyeberan informasi sekarang ini. Sekarang 

berita-berita terbaru dapat diterbitkan kapan saja, dan 

dapat diakses dengan mudah. Ditambah lagi dengan 

media sosial dan aplikasi chat untuk membantu me-

nyebarkan berita-berita tersebut, (Maria pada tanggal 

16 Juli 2020 10:43 WIB). 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah 

berbagai aspek kehidupan manusia, tak terkecuali 

dalam bidang pendidikan. Di bidang ini, muncul 

istilah e-learning sebagai bentuk penenarapan 

teknologi dalam pembelajaran oleh para guru. 

Mengamati apa yang terjadi di lapangan, tampak 

bahwa ada variasi tingkat kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi untuk kepentingan pen-

didikan/pempelajaran di sekolah. 

Gaya hidup peserta didik pada revolusi industri 

4.0 di SMA Negeri 5 Kupang tidak lepas dari 

pengaruh kemajuan teknologi informasi dan komu-

nikasi. Secara umum intensitas penggunaan teknolo-

gi peseerta didik di SMA Negeri 5 Kupang dapat 

dikatakan cukup tinggi. Setiap siswa di lingkungan 

sekolah selalu dominan membawa Hp dimanapun 

mereka berada Para siswa mengungkapkan bahwa 

media sosial merupakan bagian dari kecanggihan 

teknologi yang tidak dapat terpisahkan dari ke-

hidupan sehari-hari karena ada nilai positifnya. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh informan 

(M) mengatakan bahwa “penggunaan media sosial 

di kalangan remaja dapat memberikan dampak posi-

tif diantaranya memudahkan dalam mengakses in-

ternet untuk kepentingan belajar seperti mencari tu-

gas dan mempelajari materi tambahan dari berbagai 
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sumber” (Maria pada tanggal 16 Juli 2020 10:43 

WIB). Dari hasil wawancara tersebut dapat menun-

jukan bahwa pengaruh revolusi industri 4.0 terhadap 

Perkembangan teknologi pada zaman era globalisasi 

ini sangat berkembang pesat. Teknologi telah 

mempengaruhi kehidupan masyarakat dan ling-

kungan sekitar dalam banyak cara salah satu 

pengaruh revolusi industri 4.0 terhadap keuntungan 

kemajuan teknologi adalah berperan penting dalam 

pendidikan. 

Hal ini sesui pendapat Nagafifi mengatakan 

bahwa kehadiran revolusi industri 4.0 terhadap ke-

untungan kemanjuan teknologi, telah banyak mem-

bantu kelompok masyarakat dalam meningkatkan 

perekonomian termasuk ekonomi global masa kini. 

Kemudian di dukung oleh informan (K) yang 

menyatakan “dengan adanya teknologi Hp untuk 

berkominikasi, untuk mencari situs-situs yang ber-

manfat di intenet, dan untuk mengerjakan tugas-

tugas” (Kristin pada tanggal 16 Juli 2020 11:22 

WIB). 

Adanya revolusi industri 4.0 berdampak terhadap 

gaya hidup remaja baik positif maupun negatif di 

SMA Negeri 5 Kupang. Dampak positif yang 

dirasakan melalui adanya media sosial mudahnya 

komunikasi serta arus informasi yang semakin cepat. 

Sedangkan, dampak negatif tersebut dapat terlihat 

dari munculnya sifat konsumtif, indivdualistis, ku-

rang peka terhadap lingkungan, menginginkan sega-

la sesuatu didapatkan dengan instan, serta sebagai 

tolak ukur seorang individu dapat dikatakan sebagai 

remaja yang memiliki keeksistensian diri di ling-

kungannya.   Jika media sosial tidak digunakan 

dengan bijak, hubungan kekerabatan antar manusia 

akan hilang keintimannya. 

Sebagaimana yang di sampaikan oleh informan 

(A) bahwa “dampak terjadi terhadap peserta di SMA 

Negeri 5 Kupang akibat teknologi adalah dampak 

positif dan negative” (Agustinus pada tanggal 16 Ju-

li 2020 10:43 WIB). Hal ini sesuai dengan pendapat 

Fasilia yang menyatakan bahwa dampak dari revo-

lusi industri 4.0 terhadap perkembangan teknologi 

banyak manfaat yang dapat dirasakan di tengah 

masyarakat diantaranya mampu menjalin komu-

nikasi jarak jauh dengan menggunakan teknologi 

hanphone. Selain itu, munculnya aplikasi-aplikasi 

baru yang mampu memberikan informasi secara 

langsung sampai kepada masyarakat. Namun, selain 

itu juga ada dampak dan pengaruh negatif terhadap 

masyarakat terutama dikalangan remaja yaitu ren-

dahnya nilai karakter. 

Upaya Yang Dilakukan Oleh Pihak Sekolah Da-

lam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 di 

SMA Negeri 5 Kupang 

Revolusi industri 4.0 telah mengubah hidup dan 

kerja manusia secara fundamental. Berbeda dengan 

revolusi industri sebelumnya, revolusi industri gen-

erasi ke-4 ini memiliki skala, ruang lingkup, dan 

kompleksitas yang lebih luas. Kemajuan teknologi 

baru yang mengintegrasikan dunia fisik, digital, dan 

biologis telah mempengaruhi semua disiplin ilmu, 

ekonomi, industri, dan pemerintah. 

Respon terhadap dunia pendidikan terhadap ke-

hadiran Revolusiindustri 4.0 adanya munculnya ga-

gasan Education 4.0 di mana fisi pendidikan adalah 

memotifasi pesrerta didik untuk belalajar tidak han-

ya pengetahuan dan keterampilan melainkan men-

gidentifikasi sumber belajar pengetahuan dan ket-

erampilan tersebut.ada sembilan langkah yang di 

tempuh dalam melaksanakan Education 4.0 antara 

lain:  

Pertama, pembelajaran dapat di lakukan kapan 

pun dan di mana pun memulai model pembelajaran 

e-learning yang memungkinkan terjadinya pendidi-

kan jarak jauh. Kedua, pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan individu menurut tingkatan masing-

masing anak akan mendapatkan tugas yang sulit 

setelah mempunyai penguasaan tingkat tertentu. 

Selain itu di lakukan praktik untuk memberikan 

pengalaman kepada peserta didik serta membang-

kitkan kepercayaan diri mereka.  

Ketiga, memberikan kesempatan kepada peserta 

didiki untuk menentukan bagaimana mereka akan 

belajar. Keempat, peserta dididk belajar dengan ber-

basis proyek. Kelima, peserta didik akan di hadapi 

pada belajar langsung melalui pengalaman lapangan. 

Keenam, peserta didik diharapkan mampu 

mengintepretasikan data dengan menerapkan penge-

tahuan teoritis dan keterampilan penalaran dalam 

menyusun kesimpulan logis. Ketujuh, menilai ke-

mampuan peserta didik baik pengetahuan faktual 

maupun penerapan saat pelaksanaan proyek. 

Kedelapan, memperhatikan pendapat peserta didik 

dalam rangka perbaikan kurikulum dan terahir 

mumbuat pesrta didik lebih mandiri melalui pem-

belajaran mereka sendiri. 

Pendidikan 4.0 merupakan fenomena yang 

merespon kebutuhan revolusi industri keempat, di 

mana manusia dan mesin diselaraskan untuk 

mendapatkan solusi, memecahkan masalah, dan ten-

tu saja menemukan kemungkinan inovasi baru. Pen-

didikan dasar hingga pendidikan tinggi, me-

nyesuaikan kurikulum pendidikan dengan tantangan 

dan kebutuhan pada era sekarang ini. Kurikulum 

yang membuka akses bagi generasi milenial 

mendapatkan ilmu dan pelatihan untuk menjadi 

pekerja yang kompetitif dan produktif. 

Berbicara masalah revolusi industri 4.0 dan kai-

tannya dengan pendidikan, tentu saja dunia pendidi-

kan adalah hal yang utama dan sentral untuk mengi-

kuti arus revolusi industri ini, karena akan mencetak 

dan menghasilkan generasi-generasi berkualitas 
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yang akan mengisi revolusi industri 4.0. Pendidikan 

di era revolusi industri 4.0 berupa perubahan dari 

cara belajar, pola berpikir, serta cara bertindak para 

peserta didik dalam mengembangkan inovasi kreatif 

berbagai bidang. 

Untuk itu, inovasi teknologi di bidang pendidi-

kan untuk mendukung pembelajaran sangat dibutuh-

kan pada era ini. Sebab, untuk meningkatkan kuali-

tas sumber daya manusia (SDM), supaya bisa 

bersaing di kancah global. Maka diperlukan lem-

baga pendidikan dan guru untuk melakukan pem-

belajaran kreatif dan inovatif. Tentunya, ini akan 

berjalan apabila didukung dengan infrastruktur 

teknologi informasi dan komunikasi di era revolusi 

industri 4.0. 

Untuk menghadapi revolusi industri 4.0 SMA 

Negeri 5 Kupang diperlukan berbagai persiapan. Di 

antaranya perbaikan SDM. Langkah yang dilakukan 

dengan mengubah sifat dan pola pikir anak-anak 

muda Indonesia saat ini. Kemudian peran sekolah 

dalam mengasah dan mengembangkan bakat gen-

erasi penerus bangsa. Serta pengembangan kemam-

puan institusi pendidikan tinggi untuk mengubah 

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

zaman saat ini. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

informan (V) bahwa; 

upaya yang dilakukan kami sebagai pihak sekolah un-

tuk menghadapi era revolusi industri 4.0 adalah; 1) 

mengkondisikan peserta didik bisa menerima bentuk 

model pembelaajaran yang diberikan dari sekolah 

dengan cara Daring/secara onlain 2) mencari aplikasi 

yang muda dipahami oleh peserta didik sehingga bisa 

dapat melakukan proses pembelajaran secara onlain 3) 

memotivasi peserta didik untuk belajar tidak hanya 

pengetahuan dan keterampilan melainkan mengidentif-

ikasi sumber belajar pengetahuan dan keterampilan 

tersebut,( Veronika pada tanggal 10 Agustus 2020 

pukul 23:19 WIB). 

Dengan hasil wawancara tersebut menunjukan 

bahwa tidak semua peserta didik di SMA Negeri 5 

Kupang dapat memahami semua aplikasi, sehingga 

dengan demikian pendidik harus meng. Kodisikan 

aplikasi yang dapat dipahami oleh peserta didik se-

hingga dalam proses pembelajaran secara onlain tid-

ak terhambat. Dan bukan hanya soal intelegensi na-

mun dengan hadirnya revolusi industri 4.0 dapat 

mengembangkan psikomotorik peserta didik dalam 

bidang teknologi. Kemajuan teknologi ini diharap-

kan dapat memenuhi tuntutan abad ke 21, dimana 

pendidikan harus mampu mengembangkan kemam-

puan dan keterampilan siswa untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan bahwa perubahan gaya 

hidup peserta didik dalam era revolusi industri 4.0 

di SMA Negeri 5 Kupang tidak lepas dari pengaruh 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Ga-

ya hidup pada era revolusi industri 4.0 antara siswa 

di SMA Negeri 5 Kupang dan dilingkungan sekitar 

serta daya serap siswa terhadap perkembangan yang 

terjadi secara global baik dalam bidang IPTEK dan 

Teknologi Informasi yang semakin kuat yang bisa 

dilihat secara kasat mata seperti perkembangan alat 

komunikasi seperti handphone. Yang menarik ada-

lah dengan tingginya tekhnologi informasi sehingga 

sekarang ini untuk akses ilmu pengetahuan bisa me-

lalui internet yang menyediakan fasilitas dan akses 

untuk informasi ilmu pengetahuan dan juga per-

mainan (game-game) kebanyakan dikonsumsi oleh 

siswa-siswa SMA Negeri 5 Kupang. Upaya yang 

dilakukan oleh pihak sekolah dalam menghadapi era 

revolusi industri 4.0 adalah; (1) mengkondisikan pe-

serta didik bisa menerima bentuk model pem-

belaajaran yang diberikan dari sekolah dengan cara 

Daring/secara onlain, (2) mencari aplikasi yang mu-

da dipahami oleh peserta didik sehingga bisa dapat 

melakukan proses pembelajaran secara onlain, (3) 

memotivasi peserta didik untuk belajar tidak hanya 

pengetahuan dan keterampilan melainkan mengiden-

tifikasi sumber belajar pengetahuan dan keterampi-

lan tersebut. 
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